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ABSTRACT

This research aims to find out: (1) there is any differences effect or not
between use cooperative learning model type think pair share and speech about
the economic learning output, (2) effectiveness of cooperative learning model type
think pair share in economic learning.

This research using experiment method with pretest posttest control-group
design. Methods of data gathering techniques used are the test and documentation
methods. Data analysis technique used is two tails t test and right side t test with
the standards of significance 0.05.

Based on the results of data analysis and discussion in this research, it
can be concluded that: (1) There are different effect between use of cooperative
learning model think pair share type and speech, (2) Cooperative learning model
think pair share tipe more effective than speech. Mean of cooperative learning
model think pair share type higher than speech. The different mean show that the
used of cooperative learning model think pair share type better than speech.

The implication: (1) Economic learning output would better by using
appropriate learning model,such as cooperative learning models type think pair
share, (2) input for economic teacher to use variation learning models in learning
activity. An suggestion: (1) For headmaster, add to tool and infrastructure in order
to prop up effectiveness learning, (2) For teacher, cooperative learning models
type think pair share can be one of choice learning models in learning activity, (3)
For student, to optimize and more active in learning activity.
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PENDAHULUAN

Tujuan  jangka panjang
pembelajaran adalah

membantu siswa mencapai

kemampuan secara optimal untuk

dapat belajar dengan lebih mudah

kegiatan

dan efektif dimasa yang akan datang.
Untuk  mencapai hal tersebut
diperlukan kerangka pembelajaran
secara konseptual (model
pembelajaran). Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai  pedoman  bagi  para
perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas
pembelajaran.
Salah satu model

pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk berinteraksi satu sama
lain adalah model pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) adalah
pendekatan  pembelajaran  yang
berfokus pada penggunaan kelompok
kecil siswa untuk bekerja sama
dalam  memaksimalkan  kondisi
belajar untuk mencapai tujuan
belajar. Model pembelajaran
kooperatif dapat memotivasi siswa,
memanfaatkan seluruh energi sosial
siswa, saling mengambil tanggung
jawab. Model pembelajaran
kooperatif membantu siswa belajar
setiap mata pelajaran, mulai dari

ketrampilan dasar sampai pemecahan
masalah yang kompleks.

Model Pembelajaran
Kooperatif memiliki beberapa tipe.
Salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif yang dapat membangun
kepercayaan  diri  siswa  dan
mendorong partisipasi mereka dalam
kelas adalah model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Berpikir,
Berpasangan, dan Berbagi
Pengetahuan). TPS merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Frank
Lyman, dkk dari  Universitas
Maryland pada tahun 1985. TPS
memberikan kepada para siswa
waktu untuk berpikir dan merespon
serta saling bantu satu sama lain.
Sebagai contoh, seorang guru baru
saja menyelesaikan suatu sajian
pendek atau para siswa telah selesai
membaca suatu tugas. Selanjutnya
guru meminta kepada para siswa
untuk menyadari secara serius
mengenai apa yang telah dijelaskan
oleh guru atau apa yang telah dibaca.
Model Pembelajaran kooperatif tipe

TPS membantu siswa
mengintepretasikan  ide = mereka
bersama dan memperbaiki
pemahaman.

Masalah dalam penelitian ini adalah:
(1) Apakah ada  perbedaan
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan model
pembelajaran ceramah terhadap hasil
belajar ekonomi siswa?, (2) Apakah
pembelajaran  ekonomi  dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS pada siswa lebih



efektif daripada dengan
menggunakan model pembelajaran
ceramah?

Tujuan dalam penelitian ini
adalah: (1) Untuk mengetahui
perbedaan penggunaan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dengan model pembelajaran
ceramah terhadap hasil belajar
ekonomi siswa, (2)  Untuk
mengetahui efektivitas penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dalam pembelajaran ekonomi
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan
menggunakan metode eksperimen
yaitu  bertujuan menghubungkan
sebab akibat antara variabel yang
sengaja ditentukan dengan variabel
lain, dengan desain prefest posttest
control-group design.

Penelitian  ini  diawali

dengan menentukan populasi dan
memilih sampel dari populasi yang
ada dengan teknik simple random
sampling. Sampel diambil dua kelas
secara acak dengan cara pengundian,
kemudian didapatkan siswa kelas VII
F sebagai kelompok kontrol dan
siswa kelas VII E sebagai kelompok
eksperimen. Untuk kelas uji coba
dipilih satu kelas selain kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
yaitu kelas VII G. Pada kelompok
eksperimen diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS,
sedang pada kelompok kontrol
diterapkan  pembelajaran  dengan
metode  ceramah. Pada  akhir
pembelajaran  dilakukan evaluasi
pada kedua kelompok untuk

mengetahui hasil belajar siswa. Data-
data yang diperoleh kemudian
dianalisis sesuai dengan statistik
yang ada.

Data penelitian yang
berkaitan dengan hasil belajar siswa
dikumpulkan dengan
mempergunakan instrumen yang
berupa tes yang terdiri dari tes
obyektif (pilihan ganda) dengan 4
pilihan jawaban sebanyak 30 soal.
Jawaban yang benar diberi skor 1
dan jawaban yang salah diberi skor
0. Sebelum digunakan, diadakan uji
coba soal untuk menguji soal-soal
tersebut  memenuhi  persyaratan
dalam hal validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya pembeda yang
baik. Uji coba soal ini dilakukan
terhadap kelas VII G dengan siswa
berjumlah 44 orang.

Teknik yang digunakan

untuk mengukur validitas butir
soal dalam penelitian ini adalah
teknik korelasi biserial, dengan

persamaan
_ M P M, P
Fhis = _
S
t q
keterangan:
Iis =  koefisien korelasi
biserial
M, = rerata skor pada tes
dari peserta tes yang
memiliki jawaban
benar
M, = rerata skor total
S = standar deviasi skor

total



p = proporsi peserta tes
yang jawabannya benar pada
soal (tingkat

kesukaran)
g = 1-p
(Sumarna Surapranata,
2006:61)

Untuk menghitung koefisien
realibilitas tes bentuk obyektif
digunakan rumus KR 20 sebagai
berikut:

. L}i 1}[52 —Szzpq]

Keterangan:
reliabilitas  tes
secara keseluruhan

I =

n = banyaknya item
S* = varians dari tes
p = proporsi subyek

yang menjawab item dengan
benar
q = proporsi subyek
yang menjawab item dengan
salah (q = 1-p)
2pq = jumlah hasil
perkalian antara p dan q
(Masidjo, 1995:233)
Menurut Suharsimi
Arikunto (2002:208) untuk
mengetahui tingkat kesukaran
soal dapat digunakan rumus:

P= B
IS
Dimana:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa

yang menjawab soal dengan
benar

JS = jumlah seluruh
peserta tes

Untuk mengetahui daya
beda tersebut dapat
digunakan rumus sebagai
berikut:

D: 2A -2B atau XA -2B

na TB n

Dimana:
D  =indeks daya beda
na = jumlah peserta tes
kelompok atas
ng = jumlah peserta tes
kelompok bawah
YA = jumlah peserta tes
yang menjawab benar pada
kelompok atas
YB = jumlah peserta tes
yang menjawab benar pada
kelompok bawah
(Sumarna Surapranata,
2006:31)
Sebelum diberikan
perlakuan terhadap sampel yang
akan diteliti, dicari dulu kesamaan
keaadaan awal Ekonomi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji-t dua ekor. Data
yang digunakan untuk mengetahui
keadaan awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah nilai pretes hasil
belajar ekonomi. Sebelum uji-t dua
ekor dilakukan, terlebih dahulu
digunakan wuji normalitas dan uji
homogenitas pada kedua sampel
tersebut. Uji normalitas dengan
Liliefors dengan rumus:
Lo=F [ F @ - Sal;
1,2,3
Keterangan:
F (i : peluang Zn yang
lebih kecil atau sama dengan
Z; {P(Z,=Z))}
S (Zi) : proporsi cacah Z,
lebih kecil atau sama dengan
Z;
Z; : skor standar



Lo : koefisien
Liliefors pengamatan
Z Xi—-X
s
X :nilai rata-rata
S :standar deviasi

Uji homogenitas dengan
uji Bartlet dengan rumus
sebagai berikut:

» 2,303
d c
dengan:
I S L
3k-D|Zf, f
n,—1

= (Zx,)’

gy T
J

k : cacah sampel

f : derajat bebas untuk Mserr

=n-k
i : derajat bebas untuk Sj°
=nj—1
j=1,23 ...k
nj : cacah pengukuran pada
sampel ke-j

n . cacah semua pengukuran
Adapun teknik uji kesamaan
keaadaan awal yang digunakan
menurut Sudjana (2001: 239)
adalah uji-t dua ekor dengan
rumus sebagai berikut:

thilung =
S i + i
n n,

Keterangan:
S = Standar deviasi (simpangan
baku)

S:\/(n —1)S,” +(n, ~1)S,°
n, +n,—2

X, . ratarata  kelompok
eksperimen

X, . rata-rata kelompok kontrol
S; . simpangan baku kelompok
eksperimen

S, . simpangan baku kelompok

(3f log MSerr — Sfj log ) kontrol

n; : jumlah sampel kelompok
eksperimen

ny : jumlah  sampel
kelompok kontrol

Untuk menguji hipotesis
penelitian maka data yang diperoleh
dalam penelitian akan diolah dengan
menggunakan uji perbedaan rata-rata
hasil belajar ekonomi dengan uji t
dua ekor dan menguji efektivitas
dengan menggunakan selisih nilai
pretes dan postes dengan uji t pihak
kanan. Apabila data tidak
berdistribusi normal, maka pengujian
hipotesis penelitian ini menggunakan
statistik non parametrik yaitu uji u
mann whitney.

Uji perbedaan rata-rata hasil
belajar dua pihak dengan uji t dua
ekor:

X=X,

thltung: 1
Sl — [+ L
n, n,

keterangan:
S = Standar deviasi (simpangan
baku)

S:\/(n —1)S,” +(n, ~1)S,°

n +n,—2

X, . ratarata  kelompok
eksperimen

X, . rata-rata kelompok kontrol



S; . simpangan baku kelompok
eksperimen

S, . simpangan baku kelompok
kontrol

n; : jumlah sampel kelompok
eksperimen

ny : jumlah sampel kelompok
kontrol

Menguji efektivitas dengan
menggunakan selisih nilai pretes dan
postes dengan uji t pihak kanan:

= m-1D)S*+m-1)

S,?
n;+n;— 2

X, — X,

thilung = 1 1
Sl — |+ —

n, n,
Keterangan:
S = standar deviasi

sampel kelas eksperimen dan
kelas kontrol

S = standar deviasi
kelas eksperimen

S, = standar deviasi
kelas kontrol

n; = banyaknya sampel
pada kelas eksperimen

n, = banyaknya sampel
pada kelas kontrol

t = nilai uji kesamaan

X; = rata-rata nilai tes
kelas eksperimen

X, = rata-rata nilai tes

kelas control

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah nilai hasil
belajar ekonomi pada pokok bahasan
tindakan, motif, dan  prinsip
ekonomi. Rangkuman data rerata
nilai hasil belajar ekonomi pada
pokok bahasan tindakan, motif, dan
prinsip ekonomi dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini.

Tabel. Rangkuman Data Rerata Nilai Hasil Belajar Ekonomi pada Pokok Bahasan
Tindakan, Motif, dan Prinsip Ekonomi

Rerata Nilai Kelas
Eksperimen Kontrol
Pretes hasil belajar ekonomi 56,3043 53,4444
Postes hasil belajar ekonomi 79,1304 65,7778
Selisih pretes-postes hasil belajar ekonomi 22,8261 12,3333

(Sumber: Data penelitian 2010)
Digunakan uji-t dua ekor
untuk menguji kesamaan keadaan
awal siswa antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Sebelum uji-t dua ekor dilakukan,
terlebih  dahulu  digunakan uji
normalitas dan uji homogenitas pada
kedua  sampel  tersebut.  Uji
normalitas untuk kelas eksperimen
yakni L, = 0,0652 , sedangkan
L0.05; 46 = 071306 Karena Lobs < Ltabel
maka dapat disimpulkan bahwa
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Sedangkan

untuk kelas kontrol didapatkan
bahwa L, = 0,0946 , sedangkan
Los: s = 0,1321. Dikarenakan L s <
Lyuper maka dapat disimpulkan bahwa
sampel juga berasal dari populasi
berditribusi normal. Uji homogenitas
untuk  kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yakni harga ;(2 hitung
sebesar 0,2481 , sedangkan )(20,05,. 1=
3,84. Dikarenakan ;(Zhimng < xzmbe,
maka dapat disimpulkan bahwa
kedua sampel berasal dari populasi
yang homogen. Uji t dua ekor untuk
kelompok eksperimen dan kelompok




kontrol yakni harga fiume = 1,0555.
Sedangkan harga fue = 1,645.
Karena - Label < Z‘hitung< tiabel = '1,645
< 1,0555 < 1,645 , maka dapat

Sedangkan wuji  prasyarat
analisis meliputi uji normalitas dan
uji homogenitas. Hasil uji normalitas
dengan metode Lilliefors diperoleh

disimpulkan bahwa tidak ada harga statistik uji L,»s untuk tingkat
perbedaan kemampuan awal signifikansi 0,05 pada masing—
ekonomi yang dimiliki siswa antara masing kelas yakni sebagai berikut:
kelompok  eksperimen  dengan
kelompok kontrol.
Tabel. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas
No Kelompok Statistik Uji Lops Harga Kritik
1. Eksperimen 0,0680 0,1306
Kontrol 0,0406 0,1321

Dari tabel diatas, dapat
dilihat bahwa harga statistik uji L
dari masing-masing kelompok tidak
melebihi harga kritiknya. Dengan
demikian diperoleh keputusan bahwa
sampel dalam penelitian ini berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal. Uji homogenitas sampel
dengan Uji Bartlett diperoleh harga
statistik uji thimng =1,2179 < Xzoios;
1 = 3,84 maka kedua sampel berasal
dari populasi yang homogen.

Setelah  dilakukan  uji
normalitas dan uji homogenitas dapat

diketahui bahwa prasyarat uji telah
terpenuhi, sehingga data yang telah
diperoleh dapat dianalisis. Untuk
menguji perbedaan rata-rata hasil
belajar kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol digunakan uji t
dua ekor. Dari hasil uji t dua ekor
diperoleh harga thiune= 3,927. Untuk
lebih memperjelas hasil uji t dua
ekor disajikan rangkuman analisis uji
t dua ekor berikut ini :

Tabel . Uji Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Ekonomi

Kelas Rata-rata | Dk t hitung

tubel | Kriteria

Eksperimen | 79,1304 | 89 3,927

Kontrol 65,7778

1,990 | Ada perbedaan rata-rata hasil

belajar  ekonomi  kelompok
eksperimen dan  kelompok
control

Pada uji hipotesis perbedaan
rata-rata hasil belajar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
digunakan uji t dua ekor diperoleh
harga thiwng= 3,927 dan tiaper= 1,990.
Karena thitung > tiabet = 3,927 > 1,990
maka ada perbedaan hasil belajar
ekonomi antara siswa kelompok
eksperimen dan siswa kelompok
kontrol.

Untuk menguji efektivitas
dengan menggunakan selisih nilai

pretes dan postes digunakan uji t
pihak kanan. Dari hasil uji t pihak
kanan diperoleh harga thiune= 3,517.
Untuk lebih memperjelas hasil uji t
pihak kanan tersebut, disajikan
rangkuman analisis uji t pihak kanan
berikut ini :




Tabel . Uji Efektivitas dengan Menggunakan Selisih Nilai Pretes-Postes

Kelas Rata-rata | Dk | t hitung

ttabel Kriteria

Eksperimen | 22,8261 | 89 3,517

Kontrol 12,3333

1,990 | nilai rata-rata selisih pretes-

postes kelas eksperimen lebih
besar dari nilai rata-rata pretes-
postes kelas control sehingga
model pembelajaran TPS lebih
efektif daripada ceramah

Pada uji hipotesis nilai rata-
rata selisih pretes-postes kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
digunakan uwji t pihak kanan
diperoleh harga tpiune= 3,517 dan
ttabel™ 1,990 Karena thitung > tiabel =
3,517 > 1,990 maka rata-rata selisih
nilai pretes- postes kelas eksperimen
lebih besar daripada kelas kontrol.

Dari pengujian hipotesis
pertama diputuskan bahwa Ho (tidak
ada perbedaan hasil belajar ekonomi
antara siswa kelompok eksperimen
dan siswa kelompok kontrol) ditolak
(thitung > tiabel = 3,927 > 1,990). Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang  signifikan  hasil  belajar
ekonomi antara siswa kelompok
eksperimen dan siswa kelompok
kontrol. Penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS
dalam proses pembelajaran ekonomi
pada pokok bahasan tindakan, motif,
dan prinsip ekonomi memberikan
pengaruh  terhadap  peningkatan
kemampuan kognitif ekonomi yang
dimiliki siswa yang lebih baik
daripada penggunaan model
pembelajaran dengan ceramah. Hal
ini dibuktikan dengan rata-rata nilai
siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol
(X eksperimen = 79,13043 >
X kontrol = 65,7778).

Dari  hasil wuji hipotesis
kedua diputuskan bahwa H, (nilai
rata-rata selisih pretes-postes kelas

eksperimen kurang atau sama dengan
nilai rata-rata selisih pretes-postes
kelas kontrol) ditolak (thitung > tiabel =
3,517 > 1,990). Hal ini menunjukkan
bahwa nilai rata-rata selisih pretes-
postes kelas eksperimen lebih besar
dari nilai rata-rata pretes-postes kelas
kontrol. Penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS
dalam proses pembelajaran ekonomi
pada pokok bahasan tindakan, motif,
dan prinsip ekonomi memberikan
pengaruh  terhadap  peningkatan
kemampuan kognitif ekonomi yang
dimiliki siswa yang lebih baik
daripada penggunaan model
pembelajaran dengan ceramah. Hal
ini  dibuktikan dengan rata-rata
selisih pretes-postes kelas
eksperimen lebih besar dari nilai
rata-rata pretes-postes kelas kontrol
(X selisih pretes-postes eksperimen
= 22,8260 > X selisih pretes-postes
kontrol = 12,3333).

KESIMPULAN, IMPLIKASI,
DAN SARAN

Berdasarkan analisis data
dan pembahasan dalam penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Ada perbedaan yang signifikan

penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan model
pembelajaran ceramah terhadap
hasil belajar ekonomi siswa.




2. Pembelajaran ekonomi

dengan
menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih efektif daripada dengan
menggunakan model
pembelajaran ceramah. Nilai rata-
rata selisth pretes-postes kelas
yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih besar dari nilai rata-rata

pretes-postes kelas yang
menggunakan ceramah.
Dengan didapatkannya

kesimpulan tersebut di atas maka
implikasi dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.

Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil belajar ekonomi
dapat  ditingkatkan  dengan
penggunaan model pembelajaran
yang tepat. Salah satu model
pembelajaran yang  dapat
memicu siswa untuk
meningkatkan  hasil  belajar
adalah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif
tipe TPS. TPS merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif
yang memiliki prosedur yang
ditetapkan secara eksplisit untuk
memberi siswa waktu lebih
banyak untuk berpikir,
menjawab, dan saling membantu
satu sama lain. Model
pembelajaran tipe ini
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengemukakan ide-
ide dan  mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat, serta
mendorong siswa untuk
meningkatkan kerjasama antar
siswa. Dengan pembelajaran
kooperatif tipe TPS kemampuan

siswa baik secara individu
maupun kelompok dapat
berkembang, sedangkan dalam
pembelajaran  dengan metode
ceramah menekankan
pembelajaran  secara individu
dengan guru sebagai pusat
kegiatan pembelajaran.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat berguna sebagai masukan

bagi guru mata pelajaran
ekonomi maupun bagi calon guru
agar mampu  meningkatkan

kualitas proses belajar mengajar
di sekolah salah satunya dengan
menggunakan model
pembelajaran yang variatif.
Berdasarkan kesimpulan

dan implikasi pada penelitian ini
dapat disarankan sebagai berikut:

1.

Bagi pimpinan atau pihak
sekolah, sebaiknya menambah
sarana dan prasarana untuk
menunjang kegiatan belajar yang
lebih efektif.

Bagi  guru,
model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dapat dijadikan sebagai
salah satu pilihan yang dapat
dalam proses

ekonomi di

penggunaan

digunakan
pembelajaran
sekolah.
Bagi untuk lebih
mengoptimalkan penerapan
model pembelajaran kooperatif
tipe TPS, peran aktif, kerja sama
dan interaksi antara siswa dan

siswa,

guru perlu ditingkatkan.
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